




    BAB I 
 
PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang Masalah 
 
Saat ini banyak perusahaan-perusahaan maupun organisasi-organisasi baru 
yang terus bermunculan, baik itu di bidang UMKM, industry, rekonstruksi, maupun 
jasa yang dapat menimbulkan dampak yang besar terhadap lingkungan, pertumbuhan 
ekonomi dan persaingan antar organisasi yang ketat. Dengan adanya hal-hal demikian 
maka perusahaan dan organisasi dituntut agar dapat memanfaatkan kemampuan yang 
dimiliki semaksimal mungkin untuk keberlanjutan usaha di masa mendatang. Usaha 
yang bersaing secara global harus berkomitmen tinggi terhadap kualitas produk atau 
barang yang dihasilkan agar terus berkembang dan tidak akan pernah mundur dalam 
hal persaingan yang mereka hadapi. Maka diperlukan kesadaran bagi para pelaku 
bisnis untuk menyadari bahwa dalam persaingan yang sangat ketat memerlukan 
strategi yang handal agar kualitas produk atau jasa dapat memiliki keunggulan. 
Keunggulan daya saing dapat diciptakan dan dicapai dengan banyak hal 
diantaranya adalah berfokus pada pelanggan, memiliki seorang pemimpin dengan 
gaya kepemimpinan yang baik, mempunyai komitmen dan budaya organisasi yang 
terarah,  penawaran produk maupun jasa yang berkualitas baik dengan harga yang 
kompetitif, tidak ada pemborosan dalam aktifitas yang dilakukan, serta pelayanan 






menjalankan aktifitas sebuah organisasi dan akan memberikan nilai tambah pada 
usaha maupun organisasi tersebut. Dalam hal ini seorang pemimpin merupakan salah 
satu unsur yang sangat menentukan pengembangkan suatu perusahaan, berhasil atau 
gagalnya suatu usaha dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan tanpa mengurangi 
arti penting dari unsur-unsur lainnya.  
Perusahaan dan organisasi yang bersaing secara global harus berkomitmen 
tinggi terhadap kualitas produk atau barang yang dihasilkan agar terus berkembang 
dan tidak akan pernah mundur dalam hal persaingan yang mereka hadapi. Beberapa 
langkah yang telah diambil untuk keberlanjutan suatu usaha adalah banyak 
perusahaan maupun UMKM yang telah mengimplementasikan total quality 
management yang disingkat dengan (TQM) dalam aktifitas usahanya. Total quality 
managemen (TQM) merupakan suatu sistem manajemen kualitas yang berfokus pada 
Pelanggan (Customer focused) dengan melibatkan semua level karyawan dalam 
melakukan peningkatan atau perbaikan yang berkesinambungan (secara terus-
menerus). Total Quality Management (TQM) sendiri didukung dengan suatu teori 
yang dinamakan teori kaizen. Teori kaizen mengatakan kepada kita bahwa hanya 
dengan secara terus menerus tetap sadar dan membuat beratus-ratus ribu peningkatan 
kecil, maka dimungkinkan untuk menghasilkn barang dan jasa yang mutunya otentik 
sehingga memuaskan pelanggan. Cara paling mudah mencapainya adalah dengan 
keikutsertaan, motivasi dan peningkatan terus menerus dari masing-masing dan 





 Adapun beberapa penelitian mengenai Total Quality Management 
terhadap kinerja manajerial yang telah dilakukan sebelumnya dan menyimpulkan 
bahwa TQM meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut hasil Hendricks & Singhal 
(2008) dan Bayazid Ozden (2007), menguji pengaruh penerapan TQM terhadap 
kinerja perusahaan dagang yang telah mendapatkan Quality Awards (Proxy TQM) 
menunjukkan setelah menerapakan TQM dapat memperbaiki kinerja operasional 
perusahaan.  
Disisi lain komitmen organisasi juga akan sangat membantu kesuksesan 
penerapan TQM dan mencapai tujuan utama. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian 
(Rudi Suardi 2010; Handoko & Tjiptono 2007) yang menyatakan bahwa sebuah 
komitmen yang tinggi akan nyata dan sukses dalam penerapan TQM apabila 
kompetensi sumber daya manusia yang sesuai dengan realisasinya. Berhasil tidaknya 
penerapan TQM sangat ditentukan oleh dorongan komitmen organisasi untuk saling 
bersinergi dalam kelompok. Demikian juga dalam melaksanakan tanggung-jawab 
serta aktifitas perusahaan, dan pengimplementasian TQM, budaya organisasi juga 
sangat berperan penting. Budaya organisasi sendiri merupakan sebuah karakteristik 
yang dijunjung tinggi organisasi perusahaan dan menjadi panutan nilai dan norma 
serta perilaku yang diterima dan dipahami secara bersama dalam organisasi 
perusahaan. Untuk itu dapat diduga, bahwa penerapan TQM akan mengalami 
masalah apabila tidak didukung oleh budaya dan komitmen dari semua anggota 
organisasi untuk berubah. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmi Handayani 





suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap kinerja manajerialnya. Pernyataan ini 
juga sesuai dengan pendapat Pradiansyah (2010), yang mengemukakan keberhasilan 
penerapan TQM akan sangat tergantung pada budaya organisasi yang menimbulkan 
komitmen dari orang-orang dalam suatu organisasi sehingga membuat kinerja 
manajerial perusahaan berjalan baik. 
 Adapula satu unsur yang akan melengkapi ketiga unsur dalam pembentukan 
usaha yang baik dan berkesinambungan, unsur itu adalah komitmen organisasi. 
Komitmen organisasi didefinisikan sebagai dorongan dari dalam diri individu untuk 
melakukan sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi (Wiener, 
2010). Pada penelitian yang dilakukan (Angel dan Perry, 2010) menyatakan bahwa 
komitmen organisasi yang kuat akan mendorong individu berusaha keras mencapai 
tujuan organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Randall, 2010:21) komitmen 
organisasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang tinggi pula serta komitmen 
organisasi yang baik sangat mempunyai pengaruh terhadap kinerja suatu usaha . 
Menurut Laporan Triwulan Perekonomian Indonesia pada Maret 2016, 
pertumbuhan global yang sangat lemah pada tahun 2015 telah berdampak pada 
Indonesia dengan pertumbuhan sebesar 4,8% pada tahun lalu. Pertumbuhan Indonesia 
tahun 2015 cukup baik untuk negara pengekspor komoditas, tetapi belum cukup 
untuk menyerap sekitar 3 juta anak muda yang baru masuk dalam pasar tenaga kerja, 
juga tidak cukup untuk membalik tren pengentasan kemiskinan yang melambat. 





yang berguna untuk mengetahui kinerja UMKM dalam mengembangkan usaha, 
sistem kerjanya yang dapat berguna bagi pertumbuhan ekonomi, bukan hanya 
perusahaan-perusahaan besar yang telah go public namun UMKMpun sangat berguna 
untuk mengembangkan pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan di 
Indonesia. 
Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam latar belakang, kajian-
kajian serta penelitian-penelitian terdahulu maka penulis tertarik untuk meneliti 
tentang “Pengaruh Total Quality Management, Budaya Organisasi, dan 
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial”. Penelitian ini penting 
dilakukan agar kita dapat mengetahui dengan jelas hal-hal apa saja berpengaruh 
terhadap aktifitas UMKM dalam menghadapi persaingan global  serta kesinambungan 
suatu uusaha, dan mengetahui langkah-langkah yang harus disiapkan untuk 
menghadapi persaingan tersebut.  Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui apakah total quality manajemen, budaya organisasi dan komitmen 












1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah penelitian ini dapat 
dirumuskan diantaranya: 
1. Apakah  Keterlibatan Karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Manajerial? 
2. Apakah Fokus Pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap   
Kinerja Manajerial? 
3. Apakah Orientasai Perbaikan Berkelanjutan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Manajerial? 
4. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Manajerial? 
5. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Manajerial? 
 
1.3  Tujuan penelitian  
Tujuan dari penelitian tentang pengaruh Total Quality Management, Budaya 





1. Untuk mengetahui apakah Keterlibatan Karyawan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Manajerial? 
2. Untuk mengetahui apakah Fokus Pelanggan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap  Kinerja Manajerial? 
3. Untuk mengetahui apakah Orientasai Perbaikan Berkelanjutan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Manajerial? 
4. Untuk mengetahui apakah Budaya Organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Manajerial? 
5. Untuk mengetahui apakah Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Manajerial? 
 
1.4  Manfaat penelitian 
Sesuai dengan pokok pembahasan, maka manfaat dari penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti sendiri untuk menambah ilmu pengetahuan dan memahami 
tentang Total Quality Management, Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi 
dan Kinerja Manajerial. 
2. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi guna untuk melakukan penelitian-
penelitian selanjutnya mengenai pengaruh Total Quality Management, 





3. Bagi sektor UMKM Surabaya, Hasil yang telah ada pada penelitian ini   
kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan serta informasi dalam 
pengambilan keputusan usaha yang terus berkelanjutan.  
4. Bagi STIE Perbanas Surabaya, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu 
informasi, pengetahuan baru, serta wawasan baru untuk para civitas 
akademika STIE Perbanas Surabaya dan untuk sebagai acuan untuk 
penelitian-penelitian yang serupa. 
 
1.5  Sistematika Penulisan Skripsi 
     Penelitian ini disusun secara sistematis agar pembaca dapat dengan 
mudah dan jelas mengetahui objek penelitian. Uraian sistematika penelitian meliputi 
: 
 
BAB 1  PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian serta sistematika Penulisan Proposal 
Skripsi. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini dijelaskan mengenai beberapa Penelitian Terdahulu yang 
memiliki kaitan dengan penulisan proposal skripsi ini. Bab ini juga 
membahas landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. 





Pada bab ini dijelaskan  mengenai Rancangan Penelitian, Batasan 
Penelitian, Populasi, Sampel, Data dan Metode Pengumpulan Data serta 
Teknik Analisi Data yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV GAMBARAN SUKYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini akan membahas mengenai gambaran subyek penelitian dan 
analisis data yang digunakan pada penelitian beserta pembahasannya. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan serta saran yang 
diharapkan dapat digunakan sebagai masukan atau dasar pengambilan 
keputusan oleh pihak-pihak terkait. 
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